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ABSTRAK

Siti Khairun Nisa, 2025. Hubungan Motivasi Belajar dengan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas X1 di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak. Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan. Universitas Negeri Padang.

Pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia menjadikan setiap
individu berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Kemandirian belajar telah
menjadi salah satu aspek sikap dalam pendidikan karakter. Salah satu faktor
internal yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah motivasi belajar. Siswa
yang mempunyai motivasi untuk belajar dalam dirinya mempunyai minat untuk
melaksanakan aktivitas belajar yang didorong oleh keinginan dalam dirinya
sendiri. Tujuan penelitian untuk untuk mendeskripsikan; (1) motivasi belajar
siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak, (2) kemandirian belajar siswa
kelas XI di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak, (3) hubungan antara motivasi belajar
dengan kemandirian belajar siswa kelas X1 di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi
penelitian sebanyak 224 siswa, dengan sampel sebanyak 143 siswa kelas XI di
SMK Negeri 1 Kecamatan Luak yang terdiri dari 9 ruang kelas. Instrumen
penelitian ini adalah angket motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa
dengan skala model likert. Data diolah menggunakan analisis deskripsi data, uji
normalitas, linearitas, korelasi dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar siswa kelas XI
SMK Negeri 1 Kecamatan Luak secara keseluruhan dari 143 responden diketahui
memiliki persentase tertinggi berada pada skor “sedang” sebanyak 85 orang
(59%) sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Kecamatan Luak berada pada kategori “sedang”. (2) kemandirian belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan Luak secara keseluruhan dari 143
responden diketahui memiliki persentase tertinggi berada pada skor “rendah”
sebanyak 42 orang (30%) sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan Luak berada pada kategori “rendah”.
(3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel motivasi belajar
(X) dengan kemandirian belajar (Y) siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan
Luak

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar Siswa



ABSTRACT

Siti Khairun Nisa, 2025. The Relationship between Learning Motivation and
Learning Independence of Grade XI Students at SMK Negeri 1 Luak District.
Faculty of Tourism and Hospitality. Padang State University.

The importance of education for human life makes every individual
entitled to a decent education. Learning independence has become one aspect of
attitude in character education. One of the internal factors that influences
learning independence is learning motivation. Students who have the motivation
to learn within themselves have an interest in carrying out learning activities that
are driven by their own desires. The purpose of the study was to describe; (1) the
learning motivation of class XI students at SMK Negeri 1, Luak District, (2) the
learning independence of class XI students at SMK Negeri 1, Luak District, (3)
the relationship between learning motivation and learning independence of class
Xl students at SMK Negeri 1, Luak District.

This type of research is quantitative with a correlational approach. The
population of the study was 224 students, with a sample of 143 students of grade
Xl at SMK Negeri 1, Luak District consisting of 9 classrooms. The research
instrument was a questionnaire on student learning motivation and learning
independence with a Likert model scale. The data was processed using data
description analysis, normality test, linearity, correlation and t-test.

The results of the study showed that (1) the learning motivation of class XI
students of SMK Negeri 1 Luak District as a whole from 143 respondents was
known to have the highest percentage at the "moderate” score of 85 people (59%)
so that it can be concluded that the learning motivation of class Xl students of
SMK Negeri 1 Luak District is in the "moderate™ category. (2) the learning
independence of class XI students of SMK Negeri 1 Luak District as a whole from
143 respondents was known to have the highest percentage at the "low" score of
42 people (30%) so that it can be concluded that the learning motivation of class
Xl students of SMK Negeri 1 Luak District is in the "low" category. (3) there is a
positive and significant relationship between the learning motivation variable (X)
and the learning independence (Y) of class Xl students of SMK Negeri 1 Luak
District.

Keywords: Learning Motivation, Student Learning Independence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan peranan penting bagi manusia. Pendidikan
dapat mengarahkan individu ke arah yang lebih baik, berwawasan luas, dan
menjadikan individu lebih maju. Hal ini seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 20
Tahun 2003 Bab | Pasal 1 ayat 1 (Indonesia, 2003) bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pentingnya pendidikan bagi
kehidupan manusia menjadikan setiap individu berhak mendapatkan
pendidikan yang layak. Pendidikan yang layak tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan nilai moral siswa.

Tujuan dari pendidikan nasional yang diuraikan di atas adalah
membentuk individu yang mandiri, terutama kemandirian dalam belajar.
Kemandirian belajar telah menjadi salah satu aspek sikap dalam pendidikan
karakter. Dalam konteks pendidikan, kemandirian siswa dalam belajar
menentukan prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
menunjukkan bahwa mereka mempunyai perencanaan dalam belajar, adanya

keinginan untuk memecahkan masalah sendiri, berprastisipasi aktif, adanya



keinginan untuk maju, belajar atas inisiatif sendiri, dan melakukan evaluasi
sendiri (Nasution, 2018). Ciri-ciri kemandirian belajar meliputi siswa
merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri, siswa berinisiatif dan
memacu diri untuk belajar terus menerus, siswa dituntut tanggung jawab
dalam belajar, siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan, siswa
belajar dengan penuh percaya diri (Jannati, 2021).

Upaya mewujudkan kemandirian siswa dalam belajar bertujuan untuk
dapat menumbuhkan kesiapan dalam diri siswa untuk melaksanakan
pembelajaran serta menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
dalam dirinya diantaranya tidak mempunyai ketergantungan kepada orang
lain, memiliki rasa percaya diri dalam belajarnya, bertanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran serta berinisatif dalam melakukan aktivitas belajar.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah
motivasi belajar. Siswa yang mempunyai motivasi untuk belajar dalam dirinya
mempunyai minat untuk melaksanakan aktivitas belajar yang didorong oleh
keinginan dalam dirinya sendiri (Hasan et al., 2023).

Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak yang ada dalam diri
individu siswa yang dapat memberikan dorongan untuk melakukan aktivitas
belajar demi mencapai tujuan dari belajar tersebut. Adanya motivasi yang kuat
dalam diri siswa akan menciptakan semangat yang tinggi untuk melaksanakan

kegiatan belajar. Apabila siswa telah mempunyai motivasi dalam dirinya



untuk melakukan kegiatan belajar maka kemandirian belajar siswa tersebut
akan timbul dengan sendirinya (Fu’adah, 2022).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahwa motivasi
belajar merupakan kekuatan internal yang mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas belajar dengan tujuan tertentu. Motivasi yang kuat akan
meningkatkan semangat belajar siswa, dan ketika siswa memiliki motivasi
tersebut, kemandirian belajar akan muncul secara alami. Dengan kata lain,
adanya motivasi belajar dalam diri siswa menjadi faktor penting yang
mendukung munculnya kemandirian dalam proses belajar.

SMK Negeri 1 Kecamatan Luak merupakan salah satu SMK yang
berada di Kabupaten Lima Puluh Kota. SMK Negeri 1 Kecamatan Luak
memiliki 5 program keahlian, yaitu Teknik Otomotif, Bisnis Daring dan
Pemasaran, Desain Komunikasi Visual, Desain dan Produksi Busana dan
Kuliner.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis yang dilakukan selama
melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) periode Januari hingga
Juni 2024 di SMK N 1 Kecamatan Luak dan penulis melihat siswa di sekolah
masih kurang mandiri dalam belajar dan masih belum percaya diri terhadap
kemampuan diri mereka, penulis melihat bahwa masih ada siswa yang perlu
diberi instruksi untuk melaksanakan belajar, dalam mengerjakan tugas banyak
siswa yang mencontek tugas temannya, kemudian siswa juga kurang memiliki
keinginan untuk belajar sendiri ketika guru tidak datang dan lebih memilih

untuk bercerita dengan temannya.



Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru Bimbingan dan
Konseling (BK). Guru BK mengungkapkan bahwa kurangnya motivasi belajar
siswa misalnya dalam mengerjakan tugas masih banyak siswa yang belum
menyelesaikan tugasnya itu terlihat dari laporan guru mata pelajaran, yang
berdampak pada kemandirian belajar mereka. Lalu peneliti juga melakukan
wawancara dengan beberapa guru disekolah tersebut, guru mengatakan bahwa
banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan, saat dikelas siswa
juga tidak memiliki kepercayaan diri untuk menanyakan materi yang telah
diajarkan dan menjawab pertanyaan begitu juga saat pembelajaran kelompok
hanya beberapa siswa saja yang aktif mengerjakan tugas sedangkan ada
beberapa siswa lainnya tidak ikut serta mengerjakan tugas.

Permasalahan ini perlu diteliti lebih lanjut karena masih terdapat
beberapa siswa yang belum mempunyai tanggung jawab dalam belajarnya
apabila tidak diperintah oleh guru sehingga guru senantiasa harus
mengingatkan terlebih dahulu kepada siswa agar tidak terlambat dalam
mengerjakan tugas belajarnya.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan kekuatan internal yang mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas belajar dengan tujuan tertentu. Motivasi yang kuat akan
meningkatkan semangat belajar siswa, dan ketika siswa memiliki motivasi
tersebut, kemandirian belajar akan muncul secara alami. Dengan kata lain,
adanya motivasi belajar dalam diri siswa menjadi faktor penting yang

mendukung munculnya kemandirian dalam proses belajar.



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliana et al.,
(2023) dengan judul “ Hubungan Motivasi Belajar Dengan Kemandirian
Belajar Siswa di SMA N 1 Kedungwungi” yang menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan secara signifikan antara motivasi belajar dengan
kemandirian belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah et al.,
(2021) dengan judul “ Hubungan Motivasi Belajar Dengan Kemandirian
Belajar Siswa SMP N 6 Garut” menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Amalia et al., (2022) dengan judul
“Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas
XI di SMA N 11 Kota Jambi” menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
antara motivasi belajar dengan kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan beberapa paparan teori, penelitian terdahulu, dan
fenomena yang sesuai dengan tempat penelitian, maka peneliti tertarik untuk
membuat penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar Dengan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Kecamatan
Luak”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan yang ada pada siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Kec. Luak Tahun

Ajaran 2023/2024 sebagai berikut:



1. Tingkat motivasi belajar siswa yang bervariasi.

2. Rendahnya sikap kemandirian dalam belajar hal itu ditandai dengan siswa
masih bergantung pada instruksi guru dan kurang inisiatif siswa saat proses
pembelajaran.

3. belum diketahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar
siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
maka penulis membatasi masalah agar lebih jelas dan terfokus. Dalam
penelitian ini, masalah hanya dibatasi pada “Hubungan Motivasi Belajar

Siswa Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI SMK N 1 Kec. Luak”

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1
Kecamatan Luak?
2. Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1
Kecamatan Luak?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan
kemandirian belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak?
E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1

Kecamatan Luak.



2. Mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1
Kecamatan Luak.
3. Mendeskripsikan hubungan antara motivasi belajar dengan kemandirian
belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu serta
pengetahuan mengenai keterkaitan antara motivasi belajar dengan
kemandirian belajar siswa. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan
literature dalam pelaksanaan penelitian yang relevan di masa yang akan
datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya motivasi
belajar dan kemandirian belajar untuk mencapai prestasi akademik
yang lebih baik.
b. Bagi guru untuk memberikan informasi mengenai pentingnya motivasi
belajar dalam pembelajaran, sehingga dapat membantu guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan dapat

meningkatkan kemandirian belajar siswa.



C.

Bagi sekolah menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah, terutama dalam hal pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar mandiri.

Bagi penulis sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan agar
mendapatkan gelar sarjana dan menambah wawasan tentang
bagaimana Hubungan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar

siswa.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
dari penelitian yang berjudul hubungan motivasi belajar dengan kemandirian
belajar siswa kelas SMK Negeri 1 Kecamatan Luak yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Motivasi Belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan Luak
Motivasi Belajar Siswa secara keseluruhan dari 143 responden
diketahui memiliki persentase tertinggi berada pada skor “sedang”
sebanyak 85 orang (59%) sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan Luak berada pada
kategori “sedang”.
2. Kemandirian belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan Luak
Kemandirian Belajar Siswa secara keseluruhan dari 143 responden
diketahui memiliki persentase tertinggi berada pada skor ‘“rendah”
sebanyak 42 orang (30%) sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kecamatan Luak berada pada

kategori “rendah”.
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3. Hubungan Motivasi Belajar dengan Kemandirian Belajar Siswa kelas XI
SMK Negeri 1 Kecamatan Luak

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel motivasi

belajar (X) dengan kemandirian belajar (Y) siswa kelas XI SMK Negeri 1

Kecamatan Luak.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, diperoleh beberapa saran yang dapat
digunakan sebagai motivasi untuk kemajuan dalam pendidikan siswa kelas XI
SMK Negeri 1 Kecamatan Luak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan untuk dapat menerapkan pembelajaran berbasis
inquiry, lebih mengembangkan self-assessment untuk melatih siswa
membuat rubrik evaluasi diri untuk menilai pekerjaan sendiri. Mengurangi
kontrol eksternal dengan mengganti hukuman dengan refleksi, menghindari
hadiah materi; gunakan reward bermakna seperti "hak memimpin diskusi
kelas. Serta dapat memanfaatkan teknologi pendukung untuk platform yang
mendukung kemandirian seperti Google Jamboard untuk brainstorming
mandiri dan Quizizz untuk latihan soal dengan feedback instan.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk dapat melatih manajemen waktu dengan
membuat jadwal belajar harian dengan teknik Pomodoro (25 menit belajar

+ 5 menit istirahat), mengembangkan growth mindset, membangun inisiatif
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dengan mengajukan pertanyaan terbuka ke guru, mencari sumber belajar
tambahan (YouTube, artikel) di luar materi kelas, membentuk kelompok
belajar mandiri dengan diskusi teman sebaya dengan peran bergantian
sebagai moderator, pencatat ataupun presenter.
. Bagi Peneliti

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan
program yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
menggunakan skala pengukuran motivasi dan kemandirian belajar yang
berbeda, melakukan perkembangan siswa yang dilatih kemandirian pada
tingkat SD, SMP, maupun jenjang perkulihan nantinya yang berdampak

jangka panjang pada motivasi, kemandirian, dan kesiapan Kkarir.



105

DAFTAR PUSTAKA

Alfihris. (2024). Motivasi Belajar 3. ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi Pendidikan,
Vol. 2 No. 3.

Amalia, A., Rasimin, R., & Yaksa, R. A. (2022). Hubungan Antara Motivasi
Belajar dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X1 di SMA Negeri 11 Kota
Jambi. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4(6), 8189-8196.

Anugerah, E. P. L., Mahfud, H., & Matsuri, M. (2022). Analisis kemandirian
belajar pada masa pembelajaran daring siswa kelas V sekolah dasar. Jurnal
Pendidikan Indonesia, 8(2)

Asrori, A. (2020). Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner. Pena
Persada.

Astuti, B . (2019). Profil Kemandirian Belajar Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling.  Jurnal  Penelitian  Ilmu  Pendidikan, 12(1(, 63-74.
https://doi.org/10.21831/jpipfip.vI2il.24327

Dent, A.L.,, & Koenka, A.C. (2016). The Relation Between Self-Regulated
Learning and Academic Achievement Across Childhood and Adolescence: A
Meta-Analysis. Educational Psychology Review, 28(3), 425-474.

Dornyei, Z., & Ushioda, E. (2021). Teaching and researching motivation (3rd
ed.). Routledge.

Fauziah, N., Sobari, T., & Supriatna, E. (2021). Hubungan motivasi belajar
dengan kemandirian belajar siswa SMPN 6 Garut. FOKUS: Kajian
Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan, 4(1), 49-55.

Fu’adah, A. (2022). Pembelajaran Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan
Prestasi dan Motivasi Belajar Anak. Penerbit P4l.

Hadi, M , Sovitriana, R. (2019) Model Kemandirian Belajar Siswa Madrasah
Aliyah Negeri 9 Jakarta. Jurnal IKRA-ITH Humaniora.

Hasan, M., Ridha, Z., Ambarsari, I. F., Anggeraini, D., Hasanah, N., Hermawan,
S., Pandiangan, E. L., Harahap, T. K., Syahfitri, D., & Fauziah, M. (2023).
Pendidikan dan psikologi perkembangan: implementasi prinsip-prinsip
psikologi dalam pembelajaran. Penerbit Tahta Media.

Indonesia, U.-U. R. (2003). Sistem pendidikan nasional. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Menengah Umum.

Jannati, M. (2021). Hubungan Motivasi Belajar Dengan Kemandirian Belajar
Siswa Di Smp N 4 Batusangkar.



106

Mukhtazar, M. P. (2020). Prosedur Penelitian Pendidikan. Absolute Media.

Mustagim, A., & Budiharti, B. (2024). Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 1V di Sekolah Dasar. Jurnal
Basicedu

Nasution, T. (2018). Membangun kemandirian siswa melalui pendidikan karakter.
Ijtimaiyah: Jurnal Pendidikan Dan llmu Sosial, 2(1).

Parnawi, A (2019). Psikologi Belajar.Yogyakarta : Deepublish

Ranti, M. G., Budiarti, 1., & Trisna, B. N. (2024). Pengaruh kemandirian belajar
(self regulated learning) terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
struktur aljabar. Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika.

Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2020). Intrinsic and extrinsic motivation from a self-
determination theory perspective: Definitions, theory, practices, and future
directions. Contemporary Educational Psychology, 61, 101860.

Safrin  Lamusrin. (2024). Peran penting motivasi belajar dalam proses
pembelajaran. Universitas Negeri Gorontalo.

Sardiman, A. M. (2016). Interaksi dan motivasi belajar mengajar (cet. ke-19).
Jakarta: Rajawali Pers.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suralaga , F . (2021). Psikologi Pendidikan Implikasi Dalam Pembelajaran. Depok
: Rajawali Pers

Susilawati, E., & Nurdin, N. (2020). The Effect of Flipped Classroom on Self-
Regulated Learning in Islamic Education. Journal of Islamic Education
Research, 5(1), 12-29.

Uno, H. B. (2011). Teori motivasi dan pengukurannya: Analisis di bidang
pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Yuliana, K. N., Suyati, T., & Venty, V. (2023). Hubungan Motivasi Belajar
dengan Kemandirian Belajar Siswa dl SMAN 1 Kedungwuni. Jurnal
Bimbingan Konseling Dan Psikologi, 3(1), 1-9.

Zimmerman, B.J. (2002). Self-Efficacy: An Essential Motive to Learn.



